BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam pembuatan laporan ini digunakan Metode Deskriptif kuantitatif ini adalah suatu pendekatan penelitian yang menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Data yang digunakanprimer dengan survei lapangan dengan memvalidasil hasil dari data yang disajikan dan juga data sekunder yang diperoleh dari data-data yang tersedian dari berbagai instasi-instasi terkait.
3.1 
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menafsirkan kondisi kawasan rawan banjir secara sistematis berdasarkan data spasial dan nonspasial. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami keterkaitan antar faktor-faktor fisik wilayah (seperti topografi, penggunaan lahan, dan curah hujan) terhadap tingkat kerawanan banjir melalui analisis geospasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG).
3.2 
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat, yang secara topografis dan klimatologis memiliki potensi terjadinya bencana banjir. 
3.3 Alat dan Bahan Penelitian
Dalam penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan dibagi menjadi dua kategori utama: perangkat lunak (software) dan perangkat keras (Hardware). Berikut penjelasannya:

3.3.1 Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras mengacu pada komponen fisik yang diperlukan untuk menjalankan proses pengolahan data geospasial. Dalam konteks penelitian banjir, komponen yang digunakan meliputi:

1. Komputer Desktop Lenovo ThinkCentre Core i3 dengan RAM 16 GB dan GPU NVIDIA GeForce

2. Monitor 24 inch LED

3. Mouse dan Keyboard Logitech

4. Storage External SSD 1 TB

5. GPS Garmin gpx 65 (untuk validasi titik lapangan)

6. Printer Epson L360  Ink Inpus  Epson (untuk mencetak peta hasil analisis)

3.3.2 Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak merupakan alat digital yang digunakan untuk mengolah, menganalisis, dan memvisualisasikan data spasial. Komponen yang digunakan dalam penelian yaitu:

1. ArcGIS Desktop 10.8 (untuk analisis dan visualisasi spasial)

2. Google Earth Pro (untuk pengecekan spasial dan visualisasi lokasi)

3. Microsoft Excel 2010 (untuk pengolahan data tabular dan 
3.3.3 Data yang Digunakan
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari : 
1. DEMNAS BIG Skala 1: 50000 Tahun 2018 diuduh tahun 2025 untuk pembuatan peta kemiringan lahan dan peta ketinggian.
2. Peta Dasar Rupa Bumi Indonesia (RBI) skala 1:25.000 BIG 2014 diunduh tahun 2025 untuk pembuatan peta pengunaan lahan dan kerapatan sungai Peta penggunaan lahan (Land Use/Land Cover) dan juga untuk Peta administrasi wilayah Kecamatan Ngamprah.
3. Peta Rata-Rata Curah Hujan Tahunan BMKG 1991-2020
4. Data lapangan hasil survey.
5. Data luas wilayah dan jumlah bidang tanah di Kecamatan Ngamprah  
3.4 
Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 3. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian
3.5 
Operasional penelitian

Operasional penelitian menguraikan langkah-langkah teknis yang dilakukan dalam pelaksanaan studi, mulai dari persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga validasi hasil. 

3.5.1 
Objek penelitian

Kecamatan Ngamprah merupakan salah satu kecamatan yang berada di wilayah administratif Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Secara geografis, Kecamatan Ngamprah terletak pada posisi koordinat antara 6°50' hingga 6°52' Lintang Selatan dan 107°30' hingga 107°34' Bujur Timur. Kecamatan ini memiliki luas wilayah kurang lebih 42,56 km² dan berfungsi sebagai ibu kota Kabupaten Bandung Barat, menjadikannya pusat kegiatan pemerintahan dan administrasi daerah.
Topografi Kecamatan Ngamprah didominasi oleh dataran tinggi dan perbukitan, dengan ketinggian wilayah berkisar antara 700 hingga 1200 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini termasuk dalam zona agroklimat dataran tinggi dengan suhu udara rata-rata antara 20–28°C dan curah hujan tahunan sekitar 2000–3000 mm/tahun. Jenis tanah yang mendominasi adalah andosol dan latosol, yang cukup subur dan cocok untuk kegiatan pertanian serta perkebunan. Kondisi alam ini juga menjadikan beberapa wilayah di Kecamatan Ngamprah rawan terhadap bencana alam seperti banjir dan tanah longsor, terutama pada musim hujan.

Gambar 3. 2 Peta administrasi Kecamatan Ngamprah
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu:

1. Studi Literatur Mengkaji referensi teoritis dari jurnal, buku, dan dokumen kebijakan terkait kerentanan banjir dan pemanfaatan SIG.

2. Observasi Lapangan Pengambilan data lapangan berupa titik rawan banjir, verifikasi penggunaan lahan, dan pengambilan dokumentasi foto di lokasi.

3. Pengumpulan Data Sekunder Mengambil data spasial dan tabular dari instansi pemerintah seperti BIG, BMKG.
3.7 
Teknik Analisis Data

Tahapan sebagai berikut:

3.7.1
Pengolahan Data Spasial di ArcGIS 10.8

1. Input peta dan penggabungan layer-layer spasial (administrasi, penggunaan lahan, kemiringan lereng, Ketingian, kerapatn sungai dan curah hujan).

2. Overlay spasial antar parameter menggunakan Pembobotan dan Scoring masing masing data kemudian dijumlahkan dengan perintah Union dalam perintah arcgis.
3. Untuk mendapatkan wilayah yang terdampak banjir menggunakan perintah intersect diapplikasi sehingga didaptkan Lokasi atuh wilayah-wilayah yang terdefinisi secara otomatis irisan wilayahnya.
4. Kemudian diklasifikasi peta berdasarkan tingkat kerawanan (Aman,tidak rawan, rawan dan sangat rawan) menggunakan skoring.

3.7.2   Analisis atribut

Ada dua proses paling penting dalam analisis data yaitu pengskoran dan
pembobotan. kedua proses tersebut dilakukan setelah proses klasifikasi dan pengskoran dalam tiap parameter dan kemudian dijumlahkan dari hasil jumlah skor tiap parameter. Setelah itu makan akan didapatkan hasil Analisa banjirnya.
3.8 
Validasi Data
Validasi data merupakan tahapan kritis dalam penelitian berbasis SIG untuk memastikan keakuratan dan reliabilitas hasil analisis. 

Validasi dilakukan melalui:

1. Cross-check lapangan pada titik-titik yang dipetakan sebagai rawan banjir.

2. Konsultasi dengan pihak pemerintah desa/kecamatan dan Masyarakat terdampak terkait data historis banjir.

3. Overlay peta rawan banjir dengan titik genangan yang tercatat sebelumnya.

3.9   Alur Kerja Penelitian 
Merupakan alur kerja sistematis yang diterapkan dalam penelitian ini:
Alur kerja  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. 
Dengan pendekatan studi literatur dimana ini dilakukan tidak perlu mencari data dengan terjun langsung kelapangan tapi cukup mengumpulkan dan menganalisis data yang tersedia dalam pustaka.
2.
Inventarisasi Data. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder,yaitu data yang telah tersedia. Dimana data-data tersebut didapatkan dari instansi pemerintah yang terkait seperti BIG dan BMKG. Yang sebagian besar sudah tersedia melalui akses internet.
3. Tahapan Pengolahan Data. Tahapan pengolahan data dalama penelitian ini adalah sebagai berikut.
DIAGRAM ALIR PENELITIAN
Gambar 3. 3. Diagram alur penelitian
Seringnya  terjadi banjir  disebabkan Curah hujan yang tinggi, karakteristik fisik tanah, Topografi wilayah, Pembangunan pemukiman yang tak terkendali dan  buruknya drainase menyebabkan





Perlunya pemetaan lokasi banjir, sebagai Tindakan antisipasi sebelum terjadinya bencana.





Data yang digunakan dalam analisa ini :


- Kemiringan tanah


- ketinggian tanah


- Jenis tanah


- Curah hujan


- Penggunaan lahan


- Kerapatan sungai








Pengolahan data menggunkann Sistem Informasi Geografis (SIG)





Peta Potensi rawan  banjir


Diwilayah Kecamatan Ngamprah





Analisis





Peta Rawan Banjir





Pembobotan Dan Scoring
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Hasil Skor





Reklarifikasi Rawan Banjir





Hasil Klarifikasi Rawan Banjir





Mulai





Studi Litelatur





Pengumpulan Data Spasial





Pengumpulan Data Non Spasial





-Batas Administrasi


-Pengunaan Lahan


-Jenis Tanah


-Kemiringan lahan


-Kerapatan Sungai





Curah Hujan





Hasil Proses Klasifikasi
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